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ABSTRACT 

This researched is located in Tanjung Enim, Muara Enim District, South Sumatra 

Province, where the study is done at one of the mining owned by PT. Bukit Asam, Tbk. 

Tanjung Enim. The selection of coal corresponding in the research is one of the most 

important things for an activity underground coal gasification (UCG). The coal must 

meet the requirements of other conditions of depth, thickness, ash, moisture, sulfur of 

coal seam aims to examine the potential underground coal gasification. The researched 

area has 7 coal seam, including A1, A2, B1, B2 C, D, and E. Based on researched 

suggest that coal seam B1have  potential underground coal gasification with value depth 

262,5 - 289,8 m, thickness 10,95 -12,65 m, ash 4,13 - 6,77%, caloric value 13.277 - 

13.479 btu/lb, moisture 11,42 - 14,16%, and sulfur 0,25 -0,35%.. The result of coal seam 

B1 has potential to underground coal gasification with conditios of depth 92-460m, 

thickness 2-15 m, ash <50%, moisture <1% and sulfur <1%. 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berlokasi di daerah Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan, dimana penelitian ini dilakukan pada salah satu lokasi pertambangan 

milik PT. Bukit Asam Tbk, Desa Tanjung Enim. Pemilihan batubara yang sesuai pada 

penelitian ini merupakan salah satu hal terpenting untuk kegiatan gasifikasi bawah 

permukaan. Kondisi batubara harus memenuhi persyaratan antara lain kondisi kedalaman, 

ketebalan, kadar abu, kadar air, dan kadar sulfur lapisan batubara. Penelitian ini 

menggunakan tujuh parameter seam batubara bawah permukaan yaitu A1, A2, B1, B2, C, 

D dan E yang bertujuan untuk mengetahui potensi gasifikasi batubara bawah permukaan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa seam batubara B1 berpotensi untuk 

melakukan gasifikasi bawah permukaan dengan nilai kedalaman 262,5 – 289,8 m, 

ketebalan 10,95 – 12,65 m, kadar abu 4,13 – 6,77%, nilai kalori 13.277 - 13.479 btu/lb, 

kadar air 11,42 – 14,16% dan kadar sulfur 0,25 – 0.35%. Hasil dari seam batubara B1 

berpotensi untuk melakukan gasifikasi bawah permukaan dengan syarat ideal mengacu 

pada Underground Coal Gasification (UCG) yaitu dimana nilai kedalaman diantara 92 – 

460 m dan nilai ketebalan diantara 2 – 15 m. 

 

Kata Kunci : identifikasi seam batubara, batubara muara enim, pengembangan potensi 

gasifikasi batubara bawah permukaan, pt. bukit asam tbk – tanjung enim 
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PENDAHULUAN

Batubara merupakan salah satu 

sumber energi di Indonesia. Jumlah 

batubara di Indonesia mencapai 124,796 

miliar ton dan cadangannya mencapai 

32,38 miliar ton (Badan Geologi, 2014). 

Berdasarkan analisis geologi batubara, 

diperkirakan potensi batubara yang 

dimiliki Indonesia sampai kedalaman 

kurang lebih 300 m cukup besar, sumber 

daya mencapai 161 miliar ton dan 

cadangan 28 miliar ton (Sukhyar, 2012), 

sedangkan batubara masih ada sampai 

kedalaman 1.000 m, bahkan potensinya 

jauh lebih besar dari apa yang 

dilaporkan saat ini (Fatimah, dkk., 

2014). Proses penambangan batubara 

dengan kedalaman hingga kurang lebih 

dari 100 m, dapat dilakukan secara 

konvensional. Namun, untuk batubara 

yang memiliki kedalaman yang lebih 

dalam lagi dan peringkat batubara 

rendah, dapat menggunakan sebuah 

metode yang dikenal sebagai Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan 

(Underground Coal Gasification-UCG). 

Underground Coal Gasification-

UCG merupakan teknologi pemanfaatan 

batubara yang dilakukan melalui 

konversi batubara secara in-situ dengan 

cara menyuntikan udara atau oksigen 

melalui sumur injeksi untuk membakar 

lapisan batubara, yang kemudian 

dihasilkan gas untuk dialirkan melalui 

sumur produksi, selanjutnya diolah 

menjadi bahan bakar gas dan bahan 

penggunaan industri kimia lainnya 

(Burton, dkk., 2006). Teknologi ini 

dilakukan dengan membuat dua atau 

lebih sumur bor, satu sumur bor 

berfungsi sebagai media untuk injeksi 

katalis dan sumur bor lainnya berfungsi 

sebagai sumur produksi. Proses UCG ini 

dilakukan melalui serangkaian reaksi 

yang melibatkan panas, tekanan, udara, 

batubara dan air. Gas hasil tersebut 

dapat digunakan untuk pembangkit 

tenaga listrik, sumber panas untuk 

industri ataupun sebagai bahan baku 

kimiawi (chemical feedstock). 

Gasifikasi ini merupakan suatu cara 

pemecahan yang lebih murah biayanya 

untuk memanfaatkan endapan batubara 

disuatu daerah hutan lindung. Tes skala 

besar dari gasifikasi batubara bawah 

permukaan (Underground Coal 

Gasification-UCG) sampai saat ini 

masih dilakukan diberbagai negara baik 

di Eropa, Asia, Australia, Amerika 

(Armitage, M., Green, M.B., 2001). 

Dalam penerapan UCG, terdapat potensi 

resiko terhadap lingkungan yang tidak 

bisa dihindari namun dapat 

diminimalisasi dengan melakukan 

pemilihan lokasi, teknologi, pengeboran 

dan proses gasifikasi yang tepat. 

Oleh karena itu pemilihan lokasi 

dilakukan pada pertambangan milik PT. 

Bukit Asam Tbk dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi gasifikasi batubara 

bawah permukaan yang sesuai. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Geologi dan Geomorfologi Daerah 

Penelitian 

Unit Pertambangan Tanjung Enim 

(UPTE) merupakan salah satu area 

tambang PT Bukit Asam Tbk yang 

berada di Sumatera Selatan. Secara 

geologi, daerah penelitian termasuk 

dalam cekungan Sumatera Selatan yang 

merupakan cekungan Tersier berarah 

barat laut – tenggara. Menurut 

(Koesoemadinata, dkk., 1981) cekungan 

ini dibatasi pada barat daya oleh Sesar 

Semangko dan Bukit Barisan, pada 

bagian timur laut dibatasi oleh Paparan 

Sunda, pada bagian tenggara dibatasi 

oleh Tinggian Lampung dan Cekungan 

Sunda, serta Pegunungan Dua Belas dan 

Pegunungan Tiga Puluh di sebelah 

baratlaut yang memisahkan Cekungan 

Sumatera Selatan dengan Cekungan 

Sumatera Tengah.  
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Daerah cekungan ini meliputi daerah 

seluas 330 x 510 km2, dimana sebelah 

Barat Daya dibatasi oleh singkapan Pra 

tersier Bukit Barisan, di sebelah Timur 

oleh Paparan Sunda, sebelah Barat 

dibatasi oleh Pegunungan Tigapuluh dan 

ke arah Tenggara dibatasi Tinggian 

Lampung, (Wisnu & Nazirman, 1997). 

Menurut Blake (1989) daerah 

Cekungan Sumatra Selatan merupakan 

cekungan busur belakang berumur 

Tersier yang terbentuk sebagai akibat 

adanya interaksi antara Paparan Sunda 

(sebagai bagian dari Lempeng kontinen 

Asia) dan Lempeng Samudera Hindia. 

Secara geomorfologi daerah 

penelitian terletak pada fisiografi Zona 

Dataran Rendah dan Bukit pada 

Sumatera Selatan, serta termasuk dalam 

cekungan Sumatera Selatan yang 

merupakan Cekungan Busur Belakang 

(back arc basin) berumur Tersier. 

Pada bagian cekungan belakang 

busur (back arc basin) keterjadian 

struktur yang berkembang yaitu 

kompresil dan pensesaran lateral (strike-

slip atau wrenching). Sementara itu 

pada busur vulkanik (volcanic arc) 

struktur geologi yang terjadi dikontrol 

oleh wrenching.  

Menurut beberapa ahli, pola struktur 

geologi Cekungan Sumatra Selatan 

umumnya terdapat dua faktor utama, 

yaitu batuan dasar Pratersier yang 

membentuk half graben, horst dan blok 

sesar (De Coster, 1974; Pulunggono A., 

dkk, 1992). Pola struktur berarah barat 

laut – tenggara dan struktur depresi di 

timur laut yang keduanya terbentuk 

sebagai akibat dari orogenis Plio-

Plistosen (De Coster, 1974; 

Sardjito.,dkk, 1991). 

 

Gambar 1. Ilustrasi struktur geologi di 

cekungan Sumatra Selatan 

 

2. Proses Pembentukan Batubara 

Proses pembentukan batubara terdiri 

dari dua tahap yaitu tahap biokimia 

(penggambutan) dan tahap geokimia 

(pembatubaraan). Tahap penggambutan 

(peatification) adalah tahap dimana sisa-

sisa tumbuhan yang terakumulasi 

tersimpan dalam kondisi reduksi di 

daerah rawa dengan sistem pengeringan 

yang buruk dan selalu tergenang air 

pada kedalaman 0,5 – 10 meter. Material 

tumbuhan yang busuk ini melepaskan H, 

N, O, dan C dalam bentuk senyawa 

CO2, H2O dan NH3 untukmenjadi 

humus. Selanjutnya oleh bakteri 

anaerobik dan fungi diubah menjadi 

gambut (Stach et al, 1982). 

Peringkat batubara ditentukan 

berdasarkan klasifikasi ASTM (2004), 

dimana dalam klasifikasi tersebut 

peringkat batubara terbagi menjadi 4 

kelas peringkat batubara, yaitu lignit, 

sub-bituminus, bituminus, dan antrasit. 

Tabel 1. Klasifikasi peringkat batubara 

menurut ASTM (2004) 
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3. Gasifikasi Batubara dan UCG 

(Underground Coal Gasification) 

Gasifikasi batubara adalah proses 

mereaksikan batubara dengan udara atau 

oksigen dan atau uap air (steam) untuk 

menghasilkan gas dengan nilai kalor 

tertentu. Sedangkan UCG (Underground 

Coal Gasification) atau gasifikasi 

batubara bawah permukaan merupakan 

metode pemanfaatan batubara dengan 

mengkonversi batubara secara insitu 

menjadi bahan bakar gas dan untuk 

penggunaan industry kimia lainnya. 

UCG (Underground Coal 

Gasification)  ini dilakukan dengan cara 

menginjeksikan suatu oksidan (uap dan 

oksigen) yang bertekanan tinggi ke 

dalam lapisan batubara yang terdapat di 

bawah permukaan melalui sumur injeksi 

sehingga terjadi aliran gas yang bereaksi 

dengan batubara ke segala arah. Gas 

yang dihasilkan dari proses ini bergerak 

keluar melalui sumur lain yang disebut 

sebagai sumur produksi. 

 

Gambar 2. Skema Proses Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan 

Proses Gasifikasi Batubara Bawah 

Permukaan dilakukan dengan 

melibatkan pengeboran 2 atau lebih 

sumur bor hingga mencapai lapisan 

batubara. Kemudian batubara dalam 

permukaan dibakar dengan injeksi udara 

(oksigen murni) dan atau dengan uap 

melalui sumur injeksi. Gas yang 

dihasilkan melalui proses UCG 

(Underground Coal Gasification) ini 

akan mengalir keluar melalui sumur lain 

yang disebut dengan sumur produksi. 

Gas ini kemudian disalurkan melalui 

pipa khusu ke permukaan permukaan, 

dimama terletak instalasi pengolahan 

gas  (Linc Energy, 2011). 

Tabel 2. Karakteristik Ideal Untuk UCG 

 

Kedalaman lapisan batubara optimal 

berkisar antara 92 hingga 460 m, dengan 

preferensi di bawah 200 m untuk 

menghindari amblesan (Oliver &Dana, 

1991).  

Ketebalan lapisan batubara harus 

berada diantara 2 hingga 15 m dengan 

tidak lebih dari 25 persen variasi 

ketebalan seluruh lapisan batubara 

(Shafirovich et al., 009; Dana & Oliver, 

1991). 

Kadar abu (ash) dalam lapisan 

batubara mempengaruhi kualitas 

batubara. Kadar abu (ash) yang baik 

dimiliki oleh lapisan batubara untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan adalah batubara dengan 

kadar abu (ash) kurang dari 50% 

(Mastalerz et al., 2011). 

Kadar air merupakan kandungan air 

yang terdapat dalam lapisan batubara. 
Kadar air mempengaruhi kualitas suatu 

lapisan batubara. Batubara yang baik 

untuk dilakukan gasifikasi batubara 

bawah permukaan adalah batubara yang 

memiliki nilai moisture kurang dari 15% 

(Mastalerz et al., 2011). 

Kadar sulfur dalam lapisan batubara 

mempengaruhi kualitas suatu lapisan 

batubara. Kadar sulfur yang baik 

dimiliki oleh lapisan batubara untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan adalah batubara dengan 
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kadar sulfur di bawah 1% (Mastalerz et 

al., 2011). 

Penelitian ini disusun secara 

terstrukstru dan sistemmatis mengikuti 

diagram aliran peneletian dengan tujuan 

untuk mengetahui potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan yang sesuai, 

maka metode penelitian yang digunakan 

adalah dengan menentukan data kualitas 

batubara meliputi data analisis kondisi 

kedalaman, ketebalan, kadar abu, kadar 

air, dan kadar sulfur lapisan batubara. 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada salah 

satu lokasi pertambangan milik PT. 

Bukit Asam Tbk. Secara geografis, PT 

Bukit Asam Unit Penambangan Tanjung 

Enim terletak pada 3o 42’ 30” LS – 4o 

47’ 33” BT. Secara administrasi lokasi 

daerah telitian berada pada daerah 

Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan (sekitar 200 

km ke arah Barat Daya dari Kota 

Palembang). Penelitian ini dilaksanakan 

dengan waktu 3 (tiga) bulan, mulai dari 

Bulan April – Juni 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penentuan Jenis Batubara 

Dalam melakukan analisis jenis 

batubara, dilakukan konversi dari data 

kualitas batubara pada daerah penelitian 

yang memiliki basis data adb (air dried 

basis), menjadi dmmf (Dried Mineral 

Matter Free). Penentuan jenis batubara 

didasarkan pada Classification Of Coal 

Rank (ASTM, 2004). 

Tabel 3. Tabel Peringkat Batubara 

 
 

2. Analis Kualitas, Kedalaman, dan 

Ketebalan Seam Batubara 

Berdasarkan klasifikasi Mastalerz 

dkk. (2011), dinyatakan bahwa kadar 

abu yang paling ideal berpotensi untuk 

dijadikan gasifikasi batubara bawah 

permukaan adalah kurang dari 50%, 

nilai kalori yang paling ideal berpotensi 

untuk dijadikan gasifikasi batubara 

bawah permukaan setinggi mungkin, 

kadar air yang paling ideal berpotensi 

untuk dijadikan gasifikasi batubara 

bawah permukaan adalah kurang dari 

15%, kadar sulfur yang paling ideal 

berpotensi untuk dijadikan gasifikasi 

batubara bawah permukaan adalah 

kurang dari 1%, dan ketebalan lapisan 

yang paling ideal berpotensi untuk 

dijadikan gasifikasi batubara bawah 

permukaan adalah 2-15 m.  
 

 

 

515 



Padjadjaran Geoscience Journal. Vol. 4, No. 6, Desember 2020: 511-523 

Berikut merupakan perbandingan 

antara data yang didapat dengan 

parameter ideal gasifikasi batubara 

bawah permukaan, untuk menentukan 

lapisan-lapisan batubara yang berpotensi 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan. 

Tabel 4. Perbandingan Kualitas Data 

Dengan Karakteristik Ideal Gasifikasi 

Batubara 

 

Dari data tersebut, dilakukan 

pembuatan peta persebaran kadar abu, 

peta persebaran kadar air, peta kadar 

sulfur, peta persebaran nilai kalori, peta 

persebaran kedalaman, dan peta 

persebaran ketebalan seam batubara dari 

17 lapisan tersebut. 

1. Peta Persebaran Seam Batubara 

A1 

 

Gambar 4. Peta Persebaran Kadar Abu 

Seam Batubara A1 

 

Gambar 5. Peta Persebaran Kadar Air 

Seam Batubara A1 

 

Gambar 6. Peta Persebaran Nilai Kalori 

Air Seam Batubara A1 

 

Gambar 7. Peta Persebaran Kadar 

Sulfur Seam Batubara A1 

 

Gambar 8. Peta Persebaran Kedalaman 

Seam Batubara A1 

 

Gambar 9. Peta Persebaran Ketebalan 

Seam Batubara A1 

2. Peta Persebaran Seam Batubara 

A2 
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Gambar 10. Peta Persebaran Kadar Abu 

Seam Batubara A2 

 

Gambar 11. Peta Persebaran Kadar Air 

Seam Batubara A2 

 

Gambar 12. Peta Persebaran Nilai 

Kalori Air Seam Batubara A2 

 

Gambar 13. Peta Persebaran Kadar 

Sulfur Seam Batubara A2 

 

Gambar 14. Peta Persebaran 

Kedalaman Seam Batubara A2 

 

Gambar 15. Peta Persebaran Ketebalan 

Seam Batubara A2 

3. Peta Persebaran Seam Batubara 

B1 

 

Gambar 16. Peta Persebaran Kadar Abu 

Seam Batubara B1 

 

Gambar 17. Peta Persebaran Kadar Air 

Seam Batubara B1 
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Gambar 18. Peta Persebaran Nilai 

Kalori Seam Batubara B1 

 

Gambar 19. Peta Persebaran Kadar 

Sulfur Seam Batubara B1 

 

Gambar 20. Peta Persebaran 

Kedalaman Seam Batubara B1 

 

Gambar 21. Peta Persebaran Ketebalan 

Seam Batubara B1 

 

4. Peta Persebaran Seam Batubara 

B2 

 

Gambar 22. Peta Persebaran Kadar Abu 

Seam Batubara B2 

 

Gambar 23. Peta Persebaran Kadar Air 

Seam Batubara B2 

 

Gambar 24. Peta Persebaran Nilai 

Kalori Air Seam Batubara B2 

 

Gambar 25. Peta Persebaran Kadar 

Sulfur Seam Batubara B2 
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Gambar 26. Peta Persebaran 

Kedalaman Seam Batubara B2 

 

Gambar 27. Peta Persebaran Ketebalan 

Seam Batubara B2 

5. Peta Persebaran Seam Batubara C 

 

Gambar 28. Peta Persebaran Kadar Abu 

Seam Batubara C 

 

Gambar 29. Peta Persebaran Kadar Air 

Seam Batubara C 

 

Gambar 30. Peta Persebaran Nilai 

Kalori Air Seam Batubara C 

 

Gambar 31. Peta Persebaran Kadar 

Sulfur Seam Batubara C 

 

Gambar 32. Peta Persebaran 

Kedalaman Seam Batubara C 

 

Gambar 33. Peta Persebaran Ketebalan 

Seam Batubara C 
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3. Analisis Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan 

Analisis potensi gasifikasi batubara 

bawah permukaan dilakukan 

berdasarkan data-data yang telah diolah 

selama penelitian berlangsung, 

mencakup hasil interpretasi data bor, 

hasil korelasi seam batubara dengan 

model penampang 2 dimensi, peta-peta 

kualitas batubara, analisis permeabilitas 

batuan pengapit dan analisis muka air 

permukaan daerah penelitian. 

 

Dari data-data tersebut dilakukan 

interpretasi potensi gasifikasi batubara 

bawah permukaan untuk seam batubara 

berdasarkan klasifikasi yang ideal 

untukm dilakukan gasifikasi batubara 

bawah permukaan (Mastalerz dkk., 

2011). Selanjutnya, analisis dilanjutkan 

dengan penentuan daerah potensi pada 

daerah penelitian berdasarkan peta-peta 

kualitas dan analisis lainnya, 

menghasilkan daerah yang berpotensi 

untuk dilakukan gasifikasi batubara 

bawah permukaan. 

1. Potensi Potensi Seam Batubara A1 

 

Gambar 34. Peta Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan Seam 

Batubara A1 

Berdasarkan peta potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan seam 

batubara A1, didapatkan sebuah daerah 

pada bagian tengah hingga timur daerah 

penelitian yang berpotensi untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan yang ditandai dengan warna 

pink. Daerah tersebut berada pada 

kedalaman sekitar 220,35 - 246,65 m, 

dengan ketebalan 8,07 - 9,1 m, kadar 

abu (adb) berkisar antara 3,78 - 11,41%, 

nilai kalori (dmmf) 13.262 - 13.338 

btu/lb yang termasuk pada High Volatile 

B Bitminous (ASTM.2004), kadar air 

(adb) 11,98 - 14,31%, dan kadar sulfur 

(db) 0,56 - 0.69%. 

 

 

 

2. Potensi Potensi Seam Batubara A2 

 

Gambar 35. Peta Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan 

Seam Batubara A2 

Berdasarkan peta potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan seam 

batubara A2, didapatkan sebuah daerah 

pada bagian selatan hingga timur daerah 

penelitian yang berpotensi untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan yang ditandai dengan warna 

cream. Daerah tersebut berada pada 

kedalaman sekitar 232,25 - 240,35 m, 

dengan ketebalan 11,75 - 12,29 m, kadar 

abu (adb) berkisar antara 4,18 - 6,11%, 

nilai kalori (dmmf) 13.174 - 14.238 

btu/lb, kadar air (adb) 12,97 - 914,30%, 

dan kadar sulfur (adb) 0,25 - 0.34. 

3. Potensi Potensi Seam Batubara B1 
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Gambar 36. Peta Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan Seam 

Batubara B1 

 

Berdasarkan peta potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan seam lapisan 

batubara B1, didapatkan sebuah daerah 

pada bagian selatan hingga timur daerah 

penelitian yang berpotensi untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan yang ditandai dengan warna 

kuning. Daerah tersebut berada pada 

kedalaman sekitar 262,5 - 289,8 m, 

dengan ketebalan 10,95 - 12,65 m, kadar 

abu (adb) berkisar antara 4,13 - 6,77%, 

nilai kalori (dmmf) 13.277 - 13.479 

btu/lb, kadar air (adb) 11,42 - 14,16%, 

dan kadar sulfur (adb) 0,25 - 0.35%. 

4. Potensi Potensi Seam Batubara B2 

 

Gambar 37. Peta Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan Seam 

Batubara B2 

Berdasarkan peta potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan seam 

batubara B2, didapatkan sebuah daerah 

pada bagian selatan daerah penelitian 

yang berpotensi untuk dilakukan 

gasifikasi batubara bawah permukaan 

yang ditandai dengan warna pink. 

Daerah tersebut berada pada kedalaman 

sekitar 284,15 - 291,7 m, dengan 

ketebalan 2,95 - 4,35 m, kadar abu (adb) 

berkisar antara 4,2 - 5,57%, nilai kalori 

(dmmf) 13.444 - 13.571 btu/lb, kadar air 

(adb) 12,23 - 14,68%, dan kadar sulfur 

(adb) 0,81 - 0.93%. 

 

 

 

5. Potensi Potensi Seam Batubara C 

 

Gambar 38. Peta Potensi Gasifikasi 

Batubara Bawah Permukaan Seam 

Batubara C 

Berdasarkan peta potensi gasifikasi 

batubara bawah permukaan seam lapisan 

batubara C, didapatkan sebuah daerah 

pada bagian timur hingga tenggara 

daerah penelitian yang berpotensi untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan yang ditandai dengan warna 

pink. Daerah tersebut berada pada 

kedalaman sekitar 309 - 346,15 m, 

dengan ketebalan 8,5 - 10,42 m, kadar 

abu (adb) berkisar antara 3,86 - 5,43%, 

nilai kalori (dmmf) 13.578 - 13.781 

btu/lb, kadar air (adb) 10,36 - 13,99%, 

dan kadar sulfur (adb) 0,65 - 0.75%. 
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KESIMPULAN 

1. Berdasarkan klasifikasi karakteristik 

ideal untuk UCG (Underground Coal 

Gasification), kedalaman yang ideal 

untuk dilakukan gasifikasi batubara 

bawah permukaan adalah lapisan 

batubara yang memiliki kedalaman 

diantara 92 m hingga 460 m dengan 

ketebalan diantara 2 m - 15 m. Maka 

dari itu, berdasarkan bahwa pada 

daerah penelitian cocok untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah 

permukaan berdasarkan 2 (dua) 

aspek tersebut, yaitu pada semua 

sumur dan setiap seam batubara 

kecuali pada seam E karena pada 

setiap sumur di seam E 

kedalamannya sudah melewati batas 

ideal untuk dilakukannya gasifikasi. 

Berdasarkan intrepretasi data batuan 

pengapit disetiap sumur bor bersifat 

impermeabel dilihat dari tebalnya 

lapisan-lapisan batuan pengapit seam 

batubara tersebut sehingga memenuhi 

syarat ideal untuk dilakukannya 

gasifikasi bawah permukaan. 

2. Potensi gasifikasi batubara bawah 

permukaan pada daerah penelitian 

terdapat pada 5 seam batubara, yaitu 

seam batubara A1, A2, B1, B2 dan C. 

Berdasarkan data hasil anilisa bahwa 

pada seam B1 sangat berpotensi 

untuk dilakukan gasifikasi bawah 

permukaan, dikarenakan pada seam 

B1 terdapat 5 umur yang memenuhi 

syarat ideal. 
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